
 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan uraian  pada pembahasan, maka penulis menarik beberapa kesimpulan 

bahwa: 

1. Hasil perhitungan statistik deskriptif untuk nilai discretionary accruals satu 

tahun sebelum IPO mempunyai nilai rata-rata positif. Sedangkan untuk nilai 

discretionary accruals satu tahun sesudah IPO mempunyai nilai rata-rata 

negatif, hasil ini menunjukan bahwa pada satu tahun pelaporan sebelum 

tanggal IPO perusahaan menaikan laba akuntansi, hasil ini sejalan dengan 

penelitian Setiawati (2002) yang membuktikan bahwa terjadi manajemen laba 

pada laporan keuangan satu tahun sebelum IPO. Selain itu, hasil penelitian 

membuktikan bahwa pada satu tahun pelaporan setelah tanggal IPO 

perusahaan melakukan manajemen laba dengan menurunkan laba akuntansi, 

hasil ini sejalan dengan penelitian Saiful (2004) yang menemukan manajemen 

laba dua tahun setelah IPO, dan juga menemukan bahwa kinerja operasi 

setelah IPO rendah karena dipengaruhi oleh manajemen laba. 

2. Hasil pengujian dengan analisis paired sample t-test menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan dari manajemen laba sebelum IPO dengan 
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manajemen laba setelah IPO, sehingga menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan dari manajemen laba satu tahun sebelum IPO dengan manajemen 

laba satu tahun setelah IPO.  

5.2  Keterbatasan Penelitian dan Saran 

1. Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini hanya menguji dari sisi informasi akuntansi pada saat IPO 

terhadap manajemen laba bukan dari sisi faktor-faktor manajemen melakukan 

manajemen laba. 

b. Populasi penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2009-2012.  

2. Saran 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas dan menambah periode 

yang lebih panjang lagi dalam melakukan penelitian untuk mendapatkan hasil 

yang lebih akurat secara statistik.  

b. Penelitian ini tidak melakukan pengukuran mengenai pengaruh karakteristik 

industri terhadap manajemen laba perusahaan, sehingga hasil penelitian ini 

tidak dapat mengukur kecenderungan manajemen laba yang dilakukan 

perusahaan berdasarkan karakteristik industri tertentu.  

c. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan hasil penelitian dan 

implikasinya bagi regulator, lembaga penunjang pasar modal dan profesi 

akuntan. 


